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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilaksanakan di desa Olang, Kecamatan Ponrang Selatan, Kabupaten 

Luwu mulai Agustus sampai Desember 2015. Penelitian bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh berbagai konsentrasi Pupuk Organik Cair (POC) dari Daun Gamal terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman padi. Penelitian menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK), terdiri atas 5 perlakuan yaitu Tanpa perlakuan (kontrol), 5 ml/liter air, 

10 ml/liter air, 15 ml/liter air, dan 20 ml/liter air. Hasil penelitian menujukkan bahwa 

pemberian Pupuk Organik Cair dari Daun Gamal dengan konsentrasi 10 ml/liter air 

menunjukkan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman padi pada 

semua parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman (37,83 cm), jumlah anakan (35,03), 

waktu keluarnya malai (71.36 hari), jumlah malai (20.72 bulir), berat gabah/rumpun (41.98 

gram) dan berat gabah/hektar (6,2 ton). 

Kata kunci: pupuk organik cair, padi, daun gamal. 

 

ABSTRACT 

 

This research was carried out in the Olang village, sub-district of South Ponrang, 

Luwu Regency in August until December 2015. The research aims to know the influence of 

various concentrations of liquid organic fertilizer from leaves of Gamal to growth and 

production of rice. The research using Randomized Block Design, consist of 5 treatments 

i.e. without treatment (control), 5 ml/litre of water, 10 ml/litre of water, 15 ml/liter of 

water, and 20 ml/litre of water. The research shows that liquid organic fertilizer from the 

leaves of Gamal with concentrations of 10 ml/litre of water give the best influence for 

growth and production of rice on all parameters are observed. Namely high of plant (37.83 

cm), number of tillers (35,03), the discharge time of panicle (71.36 days), number of 

panicle (20.72 grain), weight of grain per panicle (41.98 g) and weight of grain per 

hectares (6.2 tons). 

Keywords: liquid organic fertilizer, rice, leaves of gamal. 

 

PENDAHULUAN 

 

Pertambahan jumlah penduduk 

yang meningkat mengakibatkan 

peningkatan kebutuhan pangan manusia 

juga semakin meningkat yang tidak 

terbatas namun kondisi sumberdaya alam 

terbatas. Hal ini sangat berhubungan 
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dengan bahan makanan pokok 

masyarakat terutama beras. Kebutuhan 

pangan beras di Indonesia selalu 

meningkat dari tahun ke tahun seiring 

dengan bertambahnya jumlah penduduk. 

Pertumbuhan produksi padi di Indonesia 

perlu berbagai upaya untuk lebih 

meningkatkan produksi padi (Pustaka 

Tani, 2006). Peningkatan kebutuhan 

beras tersebut tidak sebanding dengan 

kemampuan produksinya di lapangan 

sehingga berpotensi sebagai penyebab 

kekurangan beras setiap tahunnya. 

Meski Indonesia menduduki 

posisi ketiga sebagai negara penghasil 

pangan di dunia, namun hampir setiap 

tahun Indonesia selalu menghadapi 

persoalan berulang dengan produksi 

pangan terutama beras. Produksi padi di 

Indonesia yang begitu tinggi belum bisa 

mencukupi kebutuhan penduduknya, 

akibatnya Indonesia masih harus 

mengimpor beras dari Negara penghasil 

pangan lain seperti Thailand, Vietnam, 

dan India. 

Selama ini petani cenderung 

menggunakan pupuk anorganik secara 

terus menerus, yang berdampak negatif 

terhadap produktivitas lahan pertanian. 

Kondisi tersebut menimbulkan pemikiran 

untuk kembali menggunakan bahan 

organik sebagai sumber pupuk. 

Penggunaan pupuk organik mampu 

menjaga keseimbangan lahan dan 

meningkatkan produktivitas lahan serta 

mengurangi dampak lingkungan tanah. 

Pupuk organik merupakan hasil 

dekomposisi bahan-bahan organik yang 

diurai (dirombak) oleh mikroba, yang 

hasil akhirnya dapat menyediakan unsur 

hara yang dibutuhkan tanaman untuk 

pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. Pupuk organik sangat penting 

artinya sebagai penyangga sifat fisik, 

kimia, dan biologi tanah sehingga dapat 

meningkatkan efisiensi pupuk dan 

produktivitas lahan.  

Salah satu cara meningkatkan 

efisiensi pupuk adalah dengan pemberian 

larutan pupuk organik cair yang 

disemprotkan secara berkala pada 

tanaman atau tanah di sekitar tanaman. 

Ini berfungsi sebagai bioaktivator 

perombakan bahan organik, guna 

menambah ketersediaan hara makro dan 

mikro secara optimal bagi tanaman. 

Manfaat utama teknik ini,  antara lain 

karena bahan-bahan yang diperlukan 

sepenuhnya tersedia di lingkungan 

setempat, mudah cara membuatnya 

karena dapat dilakukan oleh petani, serta 

bersifat lebih ramah lingkungan. Ditinjau 

dari segi pelestarian produktivitas alami 

lahan, yang pada gilirannya akan 

menghemat biaya budidaya 

tanaman/usahataninya, khususnya untuk 

jangka panjang (Anonim, 2007). 

Pupuk organik cair (POC) 

merupakan pupuk organik yang 

berbentuk cairan atau larutan yang 

mengandung unsur hara tertentu yang 

bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman. 

Bahan baku pupuk cair dapat berasal dari 

berbagai macam bahan organik yang 

tersedia di sekitar. Penggunaan 

pupuk cair dapat disiramkan atau 

disemprotkan pada bagian 

tanaman. Secara kualitatif, kandungan 

unsur hara yang ada dalam pupuk organik 

tidak dapat lebih tinggi dari pada pupuk 

anorganik atau pupuk kimia. Namun 

beberapa penelitian menunjukan bahwa 

dengan pemberian pupuk organik cair 

pada tanaman, mampu meningkatkan 
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produksi tanaman melalui aktivasi 

mikroorganisme yang terkandung di 

dalamnya maupun yang ada di 

lingkungan (Suriadikarta et al., 2010).  

Desa Olang Kecamatan Ponrang 

Selatan Kabupaten Luwu memiliki 

potensi yang besar dalam bidang 

pertanian. Kelompok tani di desa ini 

mulai mengembangkan pertanian organik  

dengan menggunakan daun gamal 

sebagai bahan utama pembuatan POC. 

Pengembangan POC daun gamal 

diharapkan dapat mengurangi 

ketergantungan petani terhadap pupuk 

anorganik. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh berbagai 

konsentrasi Pupuk Organik Cair (POC) 

dari daun Gamal terhadap pertumbuhan 

dan produksi Padi. Kegunaan penelitian 

ini adalah sebagai bahan informasi 

kepada masyarakat (petani) tentang 

konsentrasi pupuk organik cair dari daun 

gamal baik terhadap pertumbuhan  dan 

produksi tanaman  padi, dan sebagai 

bahan pertimbangan untuk penelitian 

selanjutnya. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Tempat dan Waktu 

Penelitian dilaksanakan di sepetak 

sawah di Desa Olang, Kecamatan 

Ponrang Selatan, Kabupaten Luwu pada 

Agustus sampai Desember 2015. 

 

Bahan dan Alat 

 Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ialah benih padi varietas 

Ciherang, dan pupuk organik cair dari 

daun gamal. Alat yang digunakan adalah 

cangkul, talang besi, ember, parang, 

jerigen, handsprayer, sabit, meteran, 

timbangan, gelas ukur, kamera, dan alat 

tulis menulis. 

 

Metode Percobaan 

Metode yang digunakan 

menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) yang terdiri atas 5 

perlakuan (P) yaitu: 

P0 =  Tanpa perlakuan (kontrol) 

P1 =  5 ml  POC / liter air 

P2 =  10 ml POC / liter air 

P3 =  15 ml POC / liter air 

P4 =  20 ml POC / liter air 

Setiap perlakuan terdiri dari 1 plot 

yang di dalamnya terdapat 25 tanaman, 

yang masing-masing diulang 3 kali 

sehingga keseluruhan terdapat 15 plot 

dan 375 tanaman. 

Penelitian dilakukan dengan cara 

sawah dibagi dalam 15 plot atau petakan, 

dengan ukuran 1,25 m x 1,25 m dan jarak 

tanaman padi dalam 1 plot yaitu 25 cm x 

25 cm. POC dibuat dengan cara daun 

gamal dipisahkan dari tangkai kemudian 

di masukkan ke dalam ember (tong) yang 

berukuran 150 L. Lalu dicampurkan 

dedak dengan perbandingan 1:10. Setelah 

itu dimasukkan larutan gula merah dan 

EM4 sebanyak 6 liter dan air 30 liter. 

Setelah diaduk secara merata kemudian 

ember (tong) di tutup rapat lalu dieratkan 

dengan menggunakan lakban dan ujung 

selang dimasukkan kedalam botol yang 

berisi air dengan tujuan udara yang ada di 

dalam ember dapat keluar, tetapi udara 

dari luar tidak dapat masuk. Proses 

fermentasi dilakukan selama 30 hari. 

Ampas dan cairan dipisahkan dengan 

cara diperas lalu disaring. Bonggol 

pisang dan sabut kelapa ditambahkan 

sebagai pelengkap (Widiastuti, 2008). 
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Aplikasi POC dilakukan 1 minggu 

setelah tanam. Penyemprotan dilakukan 

seminggu sekali sampai malai keluar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Sidik ragam menunjukkan bahwa 

perlakuan POC daun gamal berpengaruh 

tidak nyata terhadap pertumbuhan tinggi 

dan    jumlah    anakan    tanaman     padi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertumbuhan tinggi tanaman padi 

tertinggi pada perlakuan 10 ml/liter (P2) 

yaitu 37,83 cm dan terendah pada 

perlakuan kontrol (P0) yaitu 34,77 cm 

(Gambar 1). Pertumbuhan jumlah anakan 

tanaman padi yang paling tinggi pada 

perlakuan 10 ml/liter (P2) sebesar 35,2 

dan terendah pada perlakuan 15 ml/liter 

(P3) sebesar 28,72 (Gambar 2). 

Sidik ragam menunjukkan bahwa 

perlakuan    berbagai    konsentrasi   POC  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Rata-rata pertambahan tinggi tanaman umur 14 sampai 56 HST dengan 

pemberian POC daun gamal. 

 

 

 
 

Gambar 2. Rata-rata pertambahan Jumlah anakan dari umur 14 sampai 56 HST pada 

pemberian POC daun gamal. 
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daun gamal bepengaruh sangat nyata (α 

0,01) terhadap waktu keluar malai, berat 

gabah/rumpun, dan berat gabah/hektar, 

tetapi berbeda nyata (α 0,05) terhadap 

jumlah malai produktif/rumpun. Tabel 1 

menunjukkan bahwa rata-rata hari 

keluarnya malai yang paling cepat pada 

perlakuan 10 ml/l (P2) berkisar 71,36 

hari, berbeda nyata dengan kontrol (P0) 

yaitu 78,05 hari dan 10 ml/l (P1 ) yaitu 

76,87 hari, tetapi berbeda tidak nyata 

dengan perlakuan 15 ml/l (P3) berkisar 

73,87 hari dan 20 ml/l (P4) berkisar 73,92 

hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-

rata jumlah malai produktif/rumpun yang 

paling tinggi pada perlakuan 10 ml/l (P2) 

yaitu 20,72 bulir berbeda nyata dengan 

kontrol (P0) yaitu 17,64 bulir, 5 ml/l (P1) 

yaitu 17,28 bulir, 15 ml/l (P3) yaitu 18,79 

bulir dan 20 ml/l (P4) yaitu 18,38 bulir. 

Tetapi P1 berbeda tidak nyata dengan P0 

dan P4. Sedangkan p3 berbeda tidak 

nyata dengan p4. 

Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-

rata berat gabah/rumpun yang paling 

berat diperoleh pada perlakuan 10 ml/l 

(P2) yaitu 41,98 g, berbeda nyata  dengan  

Tabel 1.  Pengaruh POC Daun gamal terhadap waktu keluarnya malai (hari). 

Perlakuan Rata-rata NP BNT 0.01 

Kontrol (P0) 78,05b  

 

2.6 

 

5 ml/l (P1) 76,87b 

10 ml/l (P2) 71,36a 

15 ml/l (P3) 73,87a 

20 ml/l (P4)         73,92a 

Keterangan:  Angka-angka yang diikuti huruf yang sama berbeda tidak nyata pada BNT 

α 1%. 

 

Tabel 2  Jumlah Malai Produktif/Rumpun (Bulir) dengan Pemberian POC Daun Gamal. 

Perlakuan Rata-rata NP BNT 0.05 

Kontrol (P0)  17,64 c  

 

1.5 

5 ml/l (P1)  17,28 c 

10 ml/l (P2)  20,72 a 

15 ml/l (P3) 18,79 b 

20 ml/l (P4)    18,38  bc 

Keterangan:  Angka-Angka Yang Diikuti Huruf Yang Sama Berbeda Tidak Nyata Pada 

Uji BNT Taraf 0.05%. 

 

Tabel 3. Berat Gabah per Rumpun Padi (gram) yang diberi POC Daun Gamal. 

Perlakuan Rata-rata NP BNT 0.01 

Kontrol (P0) 25.52b  

 

8.4 

5 ml/l (P1) 33.09ab 

10 ml/l (P2) 41.98a 

15 ml/l (P3) 40.96a 

20 ml/l (P4) 37.31a 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama berbeda tidak nyata pada BNT 

taraf 0.01%. 
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kontrol (P0) yaitu 25,52 g, tetapi tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan 5 ml/l 

(P1) yaitu 33,09 g, 15 ml/l (P3)  yaitu 

40,96, dan perlakuan 20 ml/l (P4) yaitu 

37,31 g. Sedangkan P0 dan P1 berbeda 

tidak nyata. Untuk konversi berat gabah 

per hektar tertinggi pada perlakuan 10 

ml/l (P2) sebesar 6,288 ton, berbeda 

nyata dengan kontrol (P0) sebesar 4,320 

ton, 5 ml/l (P1) sebesar 5,094 ton, 15 ml/l 

(P3) sebesar 6,081 ton dan 20 ml/l (P4) 

sebesar 5,295 ton (Tabel 4). 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengamatan 

parameter yang diamati menujukkkan 

bahwa POC daun gamal yang diberikan 

pada tanaman padi berpengaruh tidak 

nyata terhadap tinggi tanaman dan jumlah 

anakan. Tetapi berpengaruh nyata 

terhadap jumlah malai namun, dan 

berpengaruh sangat nyata pada waktu 

keluarnya malai, berat gabah/rumpun dan 

berat gabah/hektar. Keenam parameter 

yang diamati dapat dijadikan indikator 

adanya respon positif dari tanaman padi 

terhadap pemberian POC daun gamal. 

Perlakuan terbaik ditunjukkan oleh 

perlakuan p2, yaitu konsentrasi 10 ml 

POC/liter air.  

Secara keseluruhan kandungan 

unsur   hara  POC  daun  gamal  memiliki 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

komposisi lebih lengkap. Sehingga POC 

memenuhi komposisi unsur hara yang 

dibutuhkan oleh tanaman baik unsur 

mikro maupun unsur makro. Disamping 

itu, POC juga memiliki kandungan yang 

dapat mengendalikan hama pada tanaman 

padi. 

Berdasarkan hasil uji sidik ragam, 

perlakuan konsentrasi POC daun gamal 

tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman dan jumlah anakan. Namun 

demikian pemberian dengan konsentrasi 

10 ml/liter air menghasilkan tinggi 

tanaman paling tinggi dan jumlah anakan 

paling banyak dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa tinggi dan jumlah 

anakan pada tanaman juga tergantung 

pada faktor lingkungan seperti 

temperatur, suhu, panjang hari, dan 

ketinggian tempat. Selain itu tinggi 

tanaman dan jumlah anakan juga 

tergantung dari varietas tanamannya. 

Kandungan hara mikro dan makro 

yang terkandung dalam POC ini dapat 

menyebabkan peningkatan pertumbuhan 

tanaman serta mampu meningkatkan 

hasil gabah tanaman padi. Unsur hara 

tersebut memiliki peran yang cukup besar 

dalam pertumbuhan dan hasil tanaman. 

Hal ini dapat diketahui dari fungsi 

masing masing unsur hara tersebut. 

Tabel 4. Produksi Berat Gabah per Hektar (ton) yang Diberi POC Daun Gamal. 

Perlakuan Rata-rata   NP BNT 0.01 

Kontrol (P0) 4,320
a 

 

 

98.6 

5 ml/l (P1) 5,094
b 

10 ml/l (P2) 6,288
c 

15 ml/l (P3) 6,081
d 

20 ml/l (P4) 5,295
e 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama berbeda tidak nyata pada BNT 

0.01%. 
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Unsur hara mikro berfungsi sebagai 

activator system enzim atau dalam proses 

pertumbuhan tanaman, seperti 

fotosintesis dan respirasi. 

Begitu juga dengan kandungan 

hara makro yang cukup tersedia bagi 

kebutuhan tanaman, dapat mempercepat 

keluarnya malai serta mampu 

meningkatkan hasil gabah tanaman padi. 

Unsur hara memiliki peran yang cukup 

besar dalam pertumbuhan dan produksi 

tanaman. Menurut Nurjaya dan Setyorini 

(2008) yang meneliti substitusi pupuk 

kimia dan pupuk organik cair pada 

tanaman padi sawah, bahwa 

menggantikan pupuk urea secara umum 

dapat menggunakan pupuk organik cair. 

Substitusi ini mampu mempercepat 

waktu keluarnya malai, jumlah malai per 

rumpun, dan bobot gabah panen yang 

setara dengan pemberian pupuk NPK.  

Unsur hara N berperan penting 

pada fase pertumbuhan dan generatif 

tanaman. Henry (1988) dalam Rochmah 

dan Sugiyanti (2010), nitrogen yang 

terdapat di dalam pupuk organik cair 

tersedia perlahan-lahan bagi tanaman. 

Adanya penambahan pupuk organik cair 

yang diharapkan dapat meningkatkan 

pertambahan tinggi dan jumlah anakan 

tanaman padi, namun perlakuan tersebut 

tidak berpengaruh nyata tetapi dapat 

meningkatkan hasil gabah panen. 

Pemberian pupuk organik cair pada 

tanaman padi diduga akan mempercepat 

sintesis asam amino dan protein sehingga 

mempercepat pertumbuhan tanaman. Hal 

ini sesuai dengan pendapat 

Poerwowidodo (1992) dalam Hadi 

(2005) bahwa pupuk organik cair 

mengandung unsur kalium yang berperan 

penting dalam setiap proses metabolisme 

tanaman, yaitu dalam sintesis asam 

amino dan protein dari ion-ion 

ammonium. Unsur kalium juga berperan 

dalam memelihara tekanan turgor dengan 

baik sehingga memungkinkan lancarnya 

proses-proses metabolisme dan menjamin 

kesinambungan pemanjangan sel. Fosfor 

berperan dalam menyimpan dan 

memindahkan energi untuk sintesis 

karbohidrat, protein, dan proses 

fotosintesis. Senyawa-senyawa hasil 

fotosintesis disimpan dalam bentuk 

senyawa organik yang kemudian 

dibebaskan untuk pertumbuhan tanaman. 

Hasil gabah saat panen 

dipengaruhi sangat nyata oleh perlakuan 

yang diberikan. Perlakuan pupuk yang 

diberikan dapat meningkatkan bobot 

gabah panen sebanyak 41.98 gram 

dibandingkan dengan perlakuan kontrol. 

Berdasarkan hasil tersebut, hasil tertinggi 

diperoleh pada perlakuan pupuk Organik 

cair daun gamal yang memiliki 

kandungan asam amino yang lebih 

banyak. Fungsi utama asam amino adalah 

sebagai bahan dasar pembentukan protein 

yang selanjutnya akan digunakan untuk 

pertumbuhan tanaman (fungsi struktural) 

dan enzim (fungsi metabolisme). Asam 

amino ini dapat meningkatkan jumlah 

klorofil dalam tanaman, meningkatkan 

aktivitas fotosintensis, dan meningkatkan 

pertumbuhan akar (Abidin, 2013). Asam 

amino juga dapat mengatur stomata 

secara optimal dengan mengendalikan 

transpirasi tanaman dan meningkatkan 

reduksi karbondioksida yang akan diubah 

menjadi karbohidrat yaitu berupa hasil 

gabah. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, 

maka dapat disimpulkan bahwa 

konsentrasi 10 ml/liter air merupakan 

konsentrasi terbaik terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman padi pada semua 

parameter yang diamati yaitu tinggi 

tanaman (37,83 cm), jumlah anakan 

(35,03), waktu keluarnya malai (71.36 

hari), jumlah malai (20.72 bulir), berat 

gabah/rumpun (41.98 gram) dan berat 

gabah/ha (6,2 ton). Sehingga disarankan 

menggunakan Pupuk Organik Cair (POC) 

daun gamal dengan konsentrasi 10 

ml/liter air untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi padi. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abidin, Z.,  2013. Respon Pertumbuhan 

Dan Perkembangan Tanaman Padi 

(Oryza sativa L) Dengan Berbagai 

Dosis Pupuk Organik Di Kota 

Palopo. Skripsi. Universitas 

Cokroaminoto: Palopo. 

Anonim. 2007. Pupuk Organik: Kompos 

Daun Gamal. Http://iniblog-

koe.blogspot.com/2012/11/pupuk-

organik-kompos-daun-gamal.html. 

Diakses pada: 25 April 2015. 

Hadi., P. 2005. Abu Sekam Padi Pupuk 

Organik Sumber Kalium Alternatif 

pada Padi Sawah. GEMA, Th. 

XVIII/33/2005. Hal 38 – 45. 

Nurjaya dan Setyorini. D. 2008. Peranan 

Pupuk Organik Sipramin sebagai 

Substitusi Pupuk N terhadap Sifat 

Kimia Tanah dan Hasil Padi Sawah 

pada Inceptisol. Makalah Seminar, 

Departemen Agronomi dan 

Hortikultura IPB. Hal 285 – 296. 

Pustaka Tani. 2006. Pertumbuhan 

Produksi Padi Lebih Rendah 

daripada Pertumbuhan Penduduk. 

www.pustakatani.org.com. Di akses 

pada 5 januari 2016. 

Rochmah, H. F. dan Sugiyanti. 2010. 

Pengaruh Pupuk Organik dan 

Anorganik Terhadap Pertumbuhan 

dan Hasil Padi Sawah (Oryza 

sativa L.). Makalah Seminar 

Departemen Agronomi dan 

Hortikultura IPB. 

Suriadikarta, Didi Ardi., Simanungkalit, 

R.D.M.2010. Pupuk Organik dan 

Pupuk Hayati. Jawa Barat: Balai 

Besar Penelitian dan 

Pengembangan Sumberdaya Lahan 

Pertanian. 

Widiastuti, R., 2008. Pemanfaatan 

Bonggol Pisang Sebagai Bahan 

Baku Pupuk Organik Cair. Diakses 

pada 27 Januari 2016. 

 

 

 

 


